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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui indikator kemampuan berpikir kritis yang 

dikembangkan dalam soal-soal yang terdapat pada buku ajar kimia SMA kelas XI dan mengetahui 

tingkat berpikir kritis soal-soal yang dikembangkan dalam buku ajar kimia SMA kelas XI. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif menggunakan metode deskriptif analisis dokumen-

tasi atau analisis konten. Dokumen yang dianalisis berupa soal dalam buku ajar kimia  yang 

digunakan siswa kelas XI di empat SMA negeri di Surakarta. Teknik sampling yang digunakan 

adalah multistage sampling dan validasi data menggunakan triangulasi pengamat. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa indikator berpikir kritis yang muncul pada soal-soal dari buku ajar yang 

dianalisis yaitu indikator memberikan klarifikasi dasar muncul sebesar 100%; memberikan pen-

jelasan dasar untuk sebuah keputusan 0%; menyimpulkan 88,9%; memberi penjelasan lanjut 

38,9%; melakukan anggapan dan integrasi 31,5%; kemampuan tambahan 40,7%. Sementara ber-

dasarkan Tingkat Berpikir Kritisnya (TBK) soal yang termasuk kelompok TBK 0 sebesar 0%; 

TBK 1 sebesar 29,6%; TBK 2 sebesar 68,5%; TBK 3 sebesar 1,8%. 

 

Kata Kunci: Buku ajar, soal, kemampuan berpikir kritis. 

 

Abstract: This study aims to determine the indicators of critical thinking skills that developed in 

the questions that contained in the XI grade high school chemistry textbook and to determine the 

critical thinking level of the questions developed in the XI high school chemistry textbook. This 

study is a qualitative research using descriptive documentation analysis method or content analy-

sis. The document that analyzed are questions in the chemistry textbook used by eleventh grade 

students at four Senior High Schools in Surakarta. The sampling technique that used is multistage 

sampling and data validation using observer triangulation. The results showed that the critical 

thinking indicators that appeared on the questions from the textbooks analyzed included basic 

clarification, appearing at 100%; bases for a decision appearing at 0%; inference appearing at 

88.9%; Advanced clarification appearing at 38.9%; supposition and integration appearing at 

31.5%; auxiliary ability appearing at 40.7%. Meanwhile, based on the Critical Thinking Level 

(TBK), the questions included in the TBK 0 group are 0%; TBK 1 are 29.6%; TBK 2 are 68.5%; 

TBK 3 are 1.8%. 
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PENDAHULUAN 

Seiring berkembangnya zaman, ke-

mampuan yang dibutuhkan untuk ber-

saing dan bertahan selalu berkembang. 

Menurut Wagner (2008) ada tujuh ke-

mampuan untuk bertahan  hidup (survival 

skills) pada abad ke- 21, yaitu berpikir 

kritis dan pemecahan masalah (critical 

thingking and problem solving), berko-

laborasi dan memimpin (collaboration 

across networks and leading by influ-

ence), ketangkasan dan kemampuan be-

radaptasi (agility and adaptability), ini-

siatif dan berjiwa pengusaha (initiative 

and entrepreneurialism), komunikasi 

efektif secara oral maupun tertulis (effec-

tive oral and written communication), 

mengakses dan menganalisis informasi 

(accessing and analyzing information), 

rasa ingin tahu dan imajinasi (curiosity 

and imagination).  

Bagi siswa, kemampuan berpikir 

kritis sangat diperlukan sebagai bekal un-

tuk bertahan dan bersaing di masa depan. 

Siswa yang memiliki kemampuan untuk 

berpikir kritis yang mumpuni akan dapat 

mempelajari permasalahan secara 

sistematis, menghadapi tantangan dengan 

terorganisasi, merumuskan pertanyaan 

inovatif, dan merancang solusi yang 

dipandang baru (Johnson, 2002). 

Selaras dengan hal di atas, pada ku-

rikulum yang digunakan di Indonesia saat 

ini yaitu kurikulum 2013 dalam dimensi 

keterampilannya salah satu keterampilan 

yang diharapkan dapat dikuasai oleh 

siswa adalah keterampilan berpikir kritis.  

Membekali siswa dengan kemam-

puan berpikir kritis merupakan sesuatu 

hal yang tidak perlu dibantah  lagi. Ada 

berbagai bahan ajar untuk media 

menyampaikan ilmu ke siswa, tapi buku 

ajar masih menjadi media utama yang 

paling banyak digunakan untuk menyam-

paikan materi ataupun tugas-tugas kepada 

siswa.  

Buku ajar adalah bentuk 

operasional dari kurikulum. Menurut Na-

sution (dalam Sunardjo, 2016) salah satu 

kegunaan buku ajar bagi siswa adalah 

mengandung tugas-tugas sehingga dapat 

melibatkan dan melatih kemampuan ber-

pikir siswa termasuk kemampuan ber-

pikir kritis. Wilen (dalam Guspatni, 

2017) menjabarkan beberapa fungsi soal 

dimana salah satu di antaranya adalah 

merangsang kemampuan berpikir kritis 

siswa.  

Untuk itu sudah semestinya di da-

lam mengembangkan buku ajar untuk 

siswa harus memperhatikan aspek ber-

pikir kritis di dalamnya, termasuk dalam 

soal-soal yang dkembangkan dalam buku 
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ajar. Dengan demikian buku ajar akan 

sesuai dengan kebutuhan zaman dan 

amanat dari kurikulum. 

Penelitian mengenai kemampuan 

berpikir kritis yang dikembangkan di soal 

dalam buku ajar kimia belum banyak dil-

akukan.  Padahal berdasarkan penelitian 

Suryani ( 2018) kemampuan berpikir 

kritis siswa SMA kelas XI di Surakarta 

masih rendah. Melihat permasalahan dan 

latar belakang tersebut, menarik untuk 

memperlajari indikator berpikir kritis 

yang dikembangkan pada soal dalam 

buku ajar kimia SMA kelas XI dan 

mengetahui Tingkat Berpikir Kritisnya 

(TBK). 

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini merupakan penelitian 

kualitatif deskriptif analisis konten. An-

alisis konten adalah metode 

menganalisis pesan baik yang tertulis, 

verbal ataupun visual (Mohajan, 2018). 

Penelitian ini didahului dengan survei di 

empat SMA Negeri di Kota Surakarta 

untuk mengetahui buku ajar kimia yang 

digunakan. Keempat SMA Negeri itu 

adalah SMA N 2 Surakarta, SMA N 4 

Surakarta, SMA N 5 Surakarta, dan 

SMA N 6 Surakarta.  

Populasi dalam penelitian ini yaitu 

semua soal dalam seluruh buku ajar yang 

dianalisis. Teknik sampling 

menggunakan multistage sampling men-

gadaptasi dari penelitian Chiapetta, Fil-

man dan Sethna (1993), yaitu dilakukan 

dengan tiga tahap. Tahap pertama adalah 

pemilihan bab. Bab yang dipilih untuk 

dianalisis yaitu sebanyak 20% dari total 

bab yang terdapat dalam buku ajar. 

Tahap yang kedua adalah pemilihan hal-

aman. Jumlah halaman yang dianalisis 

yaitu 20% dari dari semua halaman yang 

mengandung soal pada masing-masing 

bab. Tahap yang ketiga adalah pemilihan 

soal. Soal yang dianalisis diambil 

sebanyak 20% dari seluruh soal yang ter-

dapat dalam setiap halaman yang diana-

lisis. 

Soal yang telah dipilih kemudian 

dianalisis indikator erpikir yang muncul 

pada setiap soal. Indikator berpikir kritis 

yang digunakan untuk analisis adalah in-

idikator berpikir kritis menurut Robert 

H. Ennis yang memiliki enam indikator 

dan empat belas subindikator. Intrumen 

yang digunakan untuk menganalisis soal 

adalah lemar observasi untuk 

memetakan masing-masing ndikator 

yang muncul pada setiap soal. Teknik 

validasi yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah triangulasi penga-

mat atau triangulasi peneliti. Peneliti 

dibantu dengan dua peneliti lain dalam 
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melakukan analisis untuk menhindari 

bias subjektivitas.  

Selain menganalisis indikator ber-

pikir kritis pada masing-masing soal, 

soal juga dikelompokkan berdasarkan 

Tingkat Berpikir Kritisnya (TBK). Ada 

empat kelompok TBK. TBK 0 adalah ke-

lompok soal yang tidak terdapat indi-

kator berpikir kritis pada soal tersebut. 

TBK 1 adalah kelompok soal yang 

memuat satu atau dua indikator berpikir 

kritis. TBK 2 adalah kelompok soal yang 

memuat tiga atau empat indikator ber-

pikir kritis. TBK 3 adalah kelompok soal 

yang memuat lima atau enam indikator 

berpikir kritis. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Data yang dianalisis pada 

penelitian ini adalah soal-soal yang ter-

dapat pada tiga buku ajar kimia SMA Ke-

las XI yang digunakan siswa di Surakarta 

yang dipilih berdasarkan hasil survei. 

Buku yang pertama adalah buku ajar pen-

erbit Erlangga dengan penulis Unggul 

Sudarmo diberi Kode A. Buku yang 

kedua adalah buku ajar penerbit Bumi 

Aksara dengan penulis Tine Maria Kus-

wati dkk diberi kode B. Buku ketiga yang 

digunakan adalah buku ajar penerbit In-

tan Pariwara dengan penerbit Erna Tri 

Wulandari dkk diberi kode C. 

Pada buku A dianalisis sebanyak 20 

soal, buku B sebanyak 19 soal dan buku 

C sebanyak 15 soal sehingga secara total 

ada 54 soal yang dianalisis dari tiga buku. 

Setiap soal dianalisis indikator berpikir 

kritis yang muncul dan Tingkat Berpikir 

Kritisnya (TBK). 

1. Indikator Berpikir Kritis pada Soal 

Berdasarkan hasil analisis yang dil-

akukan terhadap soal-soal pada buku A, 

masing-masing indikator berpikir kritis 

muncul dengan jumlah yang berbeda-

beda. Persentase kemunculan indikator 

berpikir kritis pada ketiga buku yang di-

analisis ditunjukkan oleh Gambar 1. 

 

Gambar 1. Persentase Kemunculan 
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Berdasarkan hasil analisis memper-

lihatkan bahwa kemunculan enam indi-

kator berpikir kritis menurut Ennis pada 

masing-masing buku berbeda. Indikator 

yang paling banyak ditemukan dalam 

soal dari ketiga buku adalah indikator 

memberi klarifikasi. Sementara indikator 

Memberikan penjelasan dasar untuk se-

buah keputusan tidak ditemukan di semua 

soal yang dianalisis dari ketiga buku.  

a. Memberikan Klarifikasi Dasar 

Indikator kemampuan berpikir kritis 

memberikan klarifikasi dasar adalah indi-

kator yang paling banyak ditemukan pada 

soal-soal yang dianalisis. Berdasarkan 

hasil analisis, diketahui indikator ini 

muncul pada semua soal. baik dari buku 

A, buku B maupun buku C. Indikator 

memberikan klarifikasi dasar memiliki 

tiga subindikator yaitu fokus pada pertan-

yaan; menganalisis argumen; bertanya 

dan menjawab klarifikasi atau pertanyaan 

tantangan.  

Subindikator fokus ada pertanyaan 

muncul dengan persentase 80% pada soal 

dari buku A, 100% pada soal dari buku B, 

dan 100% pada soal dalam buku C. Sub-

indikator fokus pada pertanyaan adalah 

subindikator yang paling banyak ditemui 

pada soal-soal yang dianalisis dibanding-

kan subindikator yang lain. hal ini 

disebabkan karena soal-soal pada buku 

ajar biasanya mengandung pertanyaan. 

Soal yang memuat subindikator fokus 

pada pertanyaan sangat bermanfaat dalam 

melatih kemampuan berpikir kritis siswa 

dimana siswa akan terbiasa kritis ter-

hadap setiap pertanyaan dan dapat mem-

pertimbangkan kemungkinan jawaban 

yang tepat. 

Subindikator menganalisis argumen 

muncul dengan persentase 60% pada 

buku A, 36,8% pada buku B dan 60% 

pada buku C. Kemampuan menganalisis 

argumen sangat penting karena pern-

yataan-pernyataan setiap orang yang ber-

bentuk argumen terdiri atas alasan atau 

asumsi yang mendukung untuk meya-

kinkan bahwa sesuatu yang orang terse-

but percayai adalah benar sehingga argu-

men tersebut bisa saja tidak tepat. Soal 

yang memuat subindikator menganalisis 

argumen akan melatih kemampuan ber-

pikir kritis siswa untuk mengkritisi setiap 

argumen sehingga siswa bisa menentukan 

keputusan yang paling baik dan tepat. 

Subindikator selanjutnya dalam indi-

kator memberikan klarifikasi dasar ada-

lah bertanya dan menjawab klarifikasi 

atau pertanyaan tantangan. Subindikator 

ini terdapat sebanyak 20% pada soal-soal 

yang dianalisis dari buku A, 42,1% pada 

buku B dan 33,3% pada buku C. Soal 
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yang termasuk subindikator ini akan mel-

atih keterampilan berpikir siswa dimana 

dalam kegiatan menjawab soal siswa 

akan terlibat dalam kegiatan mental yang 

dibutuhkan untuk memeroleh pema-

haman yang mendalam. 

b. Memberikan penjelasan dasar un-

tuk sebuah keputusan 

Indikator memberikan penjelasan da-

sar untuk sebuah keputusan memiliki dua 

subindikator. Kedua suindikator tersebut 

yaitu mempertimbangkan apakah sumber 

dapat dipercaya atau tidak; men-

gobservasi dan mempertimbangkan 

laporan observasi. 

Kriteria yang digunakan untuk men-

gidentifikasi soal dengan subindikator 

mempertimbangkan apakah sumber dapat 

dipercaya atau tidak antara lain memper-

timbangkan keahlian sumber, memper-

timbangkan kemenarikan konflik (con-

flict interest), mempertimbangkan kes-

esuaian sumber, reputasi, dan prosedur 

yang digunakan.  

Sementara kriteria untuk subin-

dikator mengobservasi dan mempertim-

bangkan laporan observasi antara lain 

menilai laporan observasi apakah laporan 

observasi tersebut melibatkan sedikit 

dugaan, penggunaan bukti-bukti yang 

benar, penggunaan teknologi yang kom-

peten, dan keyakinan dari observer bila 

digunakan.  

Pada analisis soal dari buku A, buku 

B dan buku C kriteria-kriteria dari dua 

subindikator tersebut tidak ditemukan di 

soal-soal dalam buku ajar yang dianalisis. 

Hal ini disebabkan karena pada soal-soal 

yang terdapat pada buku ajar yang diana-

lisis, tidak memuat laporan observasi atau 

sumber data lain pada soal. Indikator ini 

akan lebih mudah ditemukan pada aktivi-

tas diskusi yang lebih sering 

menggunakan pendapat ahli, data ob-

servasi atau sumber-sumber data lain se-

bagai bahan diskusi. 

c. Menyimpulkan 

Indikator menyimpulkan adalah indi-

kator yang banyak ditemukan pada soal-

soal dari buku ajar yang dianalisis pada 

penelitian ini. Berdasarkan hasil analisis, 

indikator menyimpulkan terdapat pada 

sebanyak 95% dari seluruh soal yang di-

analisis pada buku A, 84,2% dari seluruh 

soal yang dianalisis pada buku B dan 

86,6% dari seluruh soal yang dianalisis 

pada buku C. Indikator menyimpulkan 

memiliki tiga subindikator yaitu 

mendeduksi dan mempertimbangkan 

hasil deduksi; menginduksi dan memper-

timbangkan hasil induksi; membuat dan 

menentukan hasil pertimbangan. 
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Berdasarkan hasil analisis tidak ada 

soal yang teridentifikasi mengandung 

kriteria dari subindikator mendeduksi dan 

mempertimbangkan hasil deduksi. Subin-

dikator menginduksi dan mempertim-

bangkan hasil induksi muncul sebanyak 

65% dari seluruh soal yang dianalisis 

pada buku A, 57,9% pada buku B, 46,7% 

pada buku C.  

Subindikator membuat dan menen-

tukan hasil pertimbangan  muncul 

sebanyak 60% dari seluruh soal yang di-

analisis pada buku A, 42,1% pada soal 

buku B dan 73,3% pada buku C.  

Mengembangkan keterampilan membuat 

keputusan berdasarkan hasil pertim-

bangan sangatlah penting untuk melatih 

kemampuan berpikir kritis, menentukan 

apa saja yang semestinya dipercaya dan 

dilakukan (Ennis, 2011) 

d. Memberikan penjelasan lanjut 

Berdasarkan hasil analisis, didapat-

kan bahwa indikator memberikan pen-

jelasan lanjut terdapat pada sebanyak 

45% dari seluruh soal yang dianalisis dari 

buku A, sebanyak 32,6% dari seluruh soal 

yang dianalisis dari buku B dan sebanyak 

40% dari seluruh soal yang dianalisis dari 

buku C. Indikator memberikan penjela-

san lanjut memiliki dua subindikator 

yaitu mendefinisikan istilah dan memper-

timbangkan suatu definisi; mengidentifi-

kasi asumsi. 

Subindikator mendefinisikan istilah 

dan mempertimbangkan suatu definisi 

berdasarkan analisis muncul dengan 

jumlah yang tidak sama pada masing-

masing buku yang dianalisis. Pada soal 

yang dianalisis dari buku A subindikator 

ini ditemukan sebanyak 35%,  pada buku 

B ditemukan sebanyak 10,5% dan pada 

buku C ditemukan sebanyak 26,7%. 

Subindikator selanjutnya adalah 

mengidentifikasi asumsi. Dalam subin-

dikator ini terdapat beberapa kriteria an-

tara lain mengonstruksi argumen dan 

mengidentifikasi penjelasan (bukan pern-

yataan). Subindikator ini muncul terdapat 

20% pada soal di buku A; 32,6% pada 

soal di buku B; 26,7% pada soal di buku 

C. Soal yang mengandung indikator 

memberikan penjelasan lanjut akan mela-

tih siswa unruk memberi penjelasan 

lanjut dan membanun argumen. Selain itu 

akan melatih siswa untuk terampil men-

gidentifikasi asumsi dalam penjelasan 

orang lain dimana seseorang yang mem-

iliki kemampuan berpikir kritis yang baik 

akan mampu mengidentifikasi asumsi da-

lam penjelasan orang lain berhati-hati 

menerima argumen orang lain. 
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e. Melakukan anggapan dan inte-

grasi 

Berdasarkan hasil analisis Indikator 

melakukan anggapan dan integrasi mun-

cul dengan persentase yang paling tinggi 

pada soal dari buku C yaitu sebesar 60%. 

Sementara pada soal dari buku A hanya 

30% dan pada soal dari buku B hanya 

10,5%.  Indikator melakukan anggapan 

dan integrasi memiliki dua subindikator 

yaitu melakukan anggapan dan  integrasi. 

Subindikator melakukan anggapan 

pada soal yang dianalisis dari buku A 

muncul sebesar 30%, pada soal dari buku 

B sebesar 10,5% dan pada soal dari buku 

C sebesar 60%. Sementara subindikator 

integrasi tidak muncul pada soal-soal 

yang dianalisis dari ketiga buku.  

Soal dengan indikator melakukan 

anggapan dan integrasi akan melatih 

siswa untuk melihat berbagai hal secara 

lebih objektif. Berpikir kritis adalah be-

rusaha menempatkan pendapat pada po-

sisi objektif. Meskipun siswa meragukan 

atau tidak setuju terhadap sebuah pern-

yataan, mereka tetap harus menjaga pen-

dapat mereka agar tetap objektif tanpa 

terpengaruh oleh emosi atau pemikiran 

yang lain. 

f. Kemampuan tambahan 

Indikator berpikir yang terakhir ada-

lah kemampuan tambahan. Berdasarkan 

hasil analisis indikator kemampuan tam-

bahan pada soal yang dianalisis dari buku 

A muncul sebesar 45%; pada buku B 

sebesar 42,1% dan pada buku C sebesar 

42,1%. Pada Indikator kemampuan tam-

bahan terdapat dua subindikator anta-

ralain menentukan suatu tindakan dan 

berinteraksi dengan orang lain. 

Subindikator menentukan suatu tin-

dakan pada soal yang dianalisis dari buku 

A muncul dengan persentase 45%; pada 

soal yang dianalisis dari buku B muncul 

sebesar 47,3% dan pada soal yang diana-

lisis dari buku C muncul sebesar 26,7%. 

Untuk merumuskan suatu solusi, siswa 

harus memahami permasalahan terlebih 

dahulu. Proses memahami masalah dan 

merumuskan solusi tersebut melibatkan 

aktivitas berpikir kritis. Kemampuan ber-

pikir kritis yang baik akan membantu 

seseorang untuk mengungkap masalah 

dengan baik sehingga bsia merumuskan 

alternatif solusi yang tepat sesuai perma-

salahan. 

Subindikator yang kedua adalah ber-

interaksi dengan orang lain. Berdasarkan 

hasil analisis soal pada ketiga buku hanya 

ditemukan satu soal yang mengem-

bangkan subindikator berinteraksi 

dengan orang lain.yaitu pada buku B. Se-

hingga persentase subindikator ber-

interaksi dengan orang lain pada buku B 
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adalah 5,26%. Sementara pada soal yang 

dianalisis dari buku A dan buku C subin-

dikator berinteraksi dengan orang lain 

tidak muncul. 

 

2. Tingkat Berpikir Kritis 

Berdasarkan hasil analisis gam-

baran TBK dari seluuh soal yang diana-

lisis pada ketiga buku ditunjukkan oleh 

Gambar 2. 

 

Gambar 1. Persentase Masing-Masing TBK 

pada Soal dari Ketiga Buku 

Berdasarkan diagram pada Gambar 2, 

TBK 0 tidak ditemukan pada soal yang 

dianalisis. Itu artinya semua soal yang di-

analisis pada ketiga buku mengandung 

indikator berpikir kritis. Soal dengan 

TBK 1 terdapat sebanyak 29,6% pada ke-

tiga buku yang dianalisis. Soal dengan 

Tingkat Berpikir Kritis soal yang paling 

dominan adalah TBK 2 yaitu sebesar 

68,5%. Sementara soal dengan TBK 3 

hanya ditemukan pada satu soal di buku 

B sehingga persentase kemunculannya 

hanya 1,8% dari semua soal yang diana-

lisis. 

Dengan demikian Tingkat Berpikir 

Soal pada ketiga buku yang dianalisis pal-

ing banyak pada TBK 2 yang berarti pada 

kategori sedang. Sementara pada TBK 3 

hanya ditemukan satu soal yang berarti 

sedikit sekali soal yang mengembangkan 

banyak indikator berpikir kritis sekaligus 

dalam satu soal. 

 

KESIMPULAN 

Hasil analisis soal dalam buku ajar 

Kimia Kelas XI ditinjau dari indikator 

berpikir kritis didapatkan persentase 

kemunculan masing-masing inikator 

tidak sama dan tidak merata. Indikator 

memberikan klarifikasi dasar muncul 

sebesar 100% dari semua soal yang di-

analisis, memberikan penjelasan dasar 

untuk sebuah keputusan sebesar 0%, me-

nyimpulkan sebesar 88,9%, memberikan 

penjelasan lanjut sebesar 38,9%, 

melakukan anggapan dan integrasi sebe-

sar 31,5% dan kemampuan tambahan 

sebesar 40,7%. 

Sementara Tingkat Berpikir Krtis 

soal yang dianalisis banyak ditemukan 

soal dengan TBK 2 atau sedang. Pada 

TBK 0 muncul sebesar 0% dari semua 

soal yang dianalisis, TBK 1 sebesar 

29,6%; TBK 2 sebesar 68,5%; TBK 3 

sebesar 1,8%. 
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Saran dari penelitin ini yaitu: bagi 

guru untuk lebih selektif dan mempertim-

bangkan berbagai hal untuk memilih 

buku ajar yang akan digunakan dalam 

kegiatan belajar mengajar. Salah satunya 

adalah mempertimbangkan kemampuan 

berpikir kritis yang dikembangkan dalam 

soal-soalnya, untuk lebih melatih siswa 

berpikir kritis yang merupakan kemam-

puan yang penting untuk dikuasai siswa. 

Bagi penulis dan penerbit untuk memulai 

memasukkan dan memperhatikan aspek 

kemampuan berpikir kritis dalam penu-

lisan buku dan pengembangan soal-soal 

yang ada di dalamnya. Bagi peneliti lain 

yang ingin melakukan penelitian sejenis 

dapat melaukan penelitian dengan mene-

liti soal-soal pada materi lain atau fokus 

kepada materi-materi tertentu saja untuk 

diketahui indikator berpikir kritisnya.
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